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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak manajemen risiko
kredit terhadap kinerja perusahaan perbankan. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 35 perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2014-2018. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah manajemen risiko kredit,
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kkinerja
perusahaan yang diukur menggunakan total rasio pinjaman, ROA, dan
ROE. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa Manajemen Risiko Kredit
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Total Loans Ratio dan juga
kinerja perusahaan (ROA dan ROE). Implikasi manajer perusahaan
semakin meningkatkan manajemen risiko kredit dengan terus
mengurangi jumlah pinjaman bermasalah sehingga tingkat kredit dan
deposito akan terus meningkat. Kinerja keuangan yang baik akan
menarik investor untuk berinvestasi saham mereka di perusahaan

Katakunci: Credit Risk Management, Total Loans Ratio, Retun on
Asset, Return on Equity, Non-Performance Loans Ratio,
Bank Size

1. Pendahuluan

bank dalam proses penyediaan layanan keuangan
karena pinjaman adalah kegiatan bisnis inti bank,

Bank merupakan lembaga intermediasi yang menjadi
perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana. Fungsi bank ini
tentunya sangat berpengaruh terhadap perekonomian
suatu negara. Kredit yang disalurkan oleh bank tidak
hanya dimanfaatkan untuk kegiatan konsumsi tetapi
juga untuk kegiatan investasi. Namun, kredit yang
salurkan memilki risiko yang disebut dengan risiko
kredit. Risiko kredit dapat terjadi karna kebijakan
kredit yang tidak tepat, praktik pemberian pinjaman
yang buruk, kapasitas kelembagaan yang terbatas,
tingkat bunga yang tidak menentu, manajemen yang
buruk, hukum yang tidak tepat, pinjaman langsung,
perizinan bank besar-besaran, risiko modal dan
likuiditas yang rendah , kelemahan dalam penilaian
kredit, penjaminan kredit yang buruk, praktik
pemberian pinjaman yang buruk, pengawasan yang
tidak memadai oleh bank komersial, campur tangan
pemerintah dan pengetahuan yang tidak memadai
tentang peminjam (Kolapo, Ayeni, & Oke, 2012).
Pengendalian risiko kredit macet adalah penyebab
utama dari kesulitan perbankan dan karena
pemberian kredit masih merupakan bisnis utama
setiap bank. Untuk alasan ini, kualitas kredit
dianggap sebagai indikator utama kesehatan
keuangan dan bank.

Berbagai jenis risiko diasumsikan oleh pihak

dengan menggunakan deposito nasabah untuk
menghasilkan kredit bagi peminjam mereka sehingga
bank dapat menghasilkan pendapatan. Proses pencip-
taan kredit ini membuat bank menghadapi risiko
gagal bayar yang tinggi sehingga menyebabkan
kesulitan keuangan termasuk kebangkrutan. Industri
perbankan  merupakan  sektor yang paling
diperhatikan dalam ekonomi karena beresiko dalam
melaksanakan operasinya. Portofolio pinjaman
biasanya merupakan aset terbesar dan sumber utama
pendapatan bagi bank dan juga salah satu sumber
terbesar risiko terhadap keamanan dan kesehatan
bank. Perluasan kredit dalam manajemen risiko
industri  perbankan dipandang sebagai proses
mengidentifikasi  risiko, menilai implikasinya,
memutuskan tindakan, dan mengevalu-asi hasilnya.
Manajemen  risiko  yang  efektif  berusaha
memaksimalkan manfaat dari situasi berisiko sambil
meminimalkan efek negatif dari risiko (Nwude &
Okeke, 2018)

Manajemen risiko kredit yang memadai di
lembaga  keuangan  sangat  penting  untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan bank. Untuk
mencapai hal ini, manajemen bank harus memiliki
pengetahuan menyeluruh tentang setiap komposisi
portofolio atau campuran, konsentrasi kredit industri
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dan geografis, peringkat risiko rata-rata, dan
karakteristik lainnya. Mereka harus yakin bahwa
kebijakan, proses, dan praktik yang diterapkan untuk
mengendalikan risiko pinjaman individu dan segmen
portofolio adalah sehat sehingga personel pemberi
pinjaman mematuhinya. Banyak bank Nigeria telah
gagal di masa lalu karena manajemen risiko mereka
tidak memadai. Permasala-han terus mempengaruhi
industri dengan konsekuensi merugikan yang serius
karena bank pada umumnya memiliki beragam risiko
dalam operasi bisnis mereka. Terhadap latar belakang
ini, kebutuhan untuk menguji secara empiris dampak
manajemen risiko kredit pada kinerja bank uang
simpanan yang dipilih menjadi penting (Nwude &
Okeke, 2018).

2. Telaah Pustaka

Manajemen risiko kredit merupakan kombinasi dari
tugas dan kegiatan yang dikoordinasikan untuk
mengendalikan dan mengarahkan risiko yang
dihadapi oleh organisasi melalui integrasi taktik
utama dan proses manajemen risiko yang berkaitan
dengan tujuan organisasi (Nikolaidou & Vogiazas,
2013). Sebagian besar literatur yang ada tentang
profitabilitas bank dan manajemen risiko kredit lebih
mementing-kan tingkat akumulasi modal fisik dalam
proses pertumbuhan ekonomi, tingkat akumulasi
modal di sektor perbankan tergantung pada kontrol
kualitas dan efisiensi manajemen risiko kreditnya.

Total Loans Ratio (TLR) merupakan rasio total
pinjaman dengan total asset sebagai indikator
bagaimana pinjaman dicakup oleh total aset.
Pinjaman yang mungkin dalam jangka pendek,
menengah atau jangka panjang adalah salah satu
layanan yang diberikan bank komersial kepada
pelanggan. Dengan kata lain, bank memberikan
pinjaman kepada individu, organisasi bisnis dan
pemerintah untuk membantu mereka memulai
kegiatan bisnis dan pengembangan sebagai sarana
untuk membantu pertumbuhan mereka secara khusus
atau berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi
suatu negara secara umum (Olokoyo, 2011).

Sebuah penelitian mengenai manajemen risiko
kredit pada kinerja bank uang deposito di Nigeria
menggunakan lima bank yang memiliki aset
tertinggi, menemukan adanya pengaruh positif credit
risk management memiliki dampak positif terhadap
total loans ratio bank deposito di Nigeria (Nwude &
Okeke, 2018). Hasil penelitian mereka juga
mengungkapkan selama tahun 2000-2014 bank di
Nigeria mengalami kegagalan bisnis karena tidak
mampu untuk mengukur risiko dengan baik sehingga
walaupun bank mengala-mi risiko kredit yang tinggi,
bank tetap menyalurkan kreditnya kepada masyarakat
sehingga berdampak pada tingkat profitabilitas yang
semakin menurun.

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang
mengukur kemampuan seluruh asset perusahaan
untuk menghasilkan laba bersih. ROA dapat menjadi

indikator yang memperlihatkan Kkinerja keuangan
pada perusahaan tersebut, nilai ROA yang semikin
tinggi, maka prestasi perusahaan tersebut akan
semakin tepat untuk menggunakan asset dalam
memperoleh laba bersih (Gitman & Zutter, 2015).
ROA  merupakan suatu ukuran efektivitas
keseluruhan  manajemen dalam  menghasilkan
pengembalian kepada pemegang saham biasa dengan
gaset yang tersedia (Alghifari, Triharjono, & Juhaeni,
2013).

Pada penelitian yang menilai dampak
karakteristik risiko spesifik bank, dan lingkungan
perbankan secara keseluruhan, hasilnya menunjukkan
bahwa risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko modal
merupakan penyebab utama yang mempengaruhi
kinerja bank ketika profitabilitas diukur oleh ROA
(Al-Khouri, 2011). Peningkatan kinerja mengikuti
perubahan peraturan dan risiko menjelaskan perbeda-
an di bank dan non performing loans berpengaruh
negatif terhadap return on asset (Epure & Lafuente,
2015). Pertumbuhan PDB, return on assets memiliki
efek negatif pada non performing loans. Hubungan
ini juga dapat dijelaskan oleh penurunan kemampuan
peminjam untuk memenuhi kewajiban mereka
(Messai & Jouini, 2013). Pengaruh negatif ini
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan NPL,
maka akan menghasilkan penurunan ROA. Salah satu
dampak dari adanya NPL yang tinggi (besar) dalam
suatu perusahaan akan mengakibatkan laba akan
berkurang sehingga berdampak buruk bagi profitabi-
litas perbankan (Raharjo, Setiaji, & Syamsudin,
2014). Penelitian terhadap bank di Nigeria juga
menghasilkan  kesimpulan bahwa credit  risk
management memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap return on assets bank deposito di Nigeria
(Nwude & Okeke, 2018).

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang
mengukur kemampuan bank untuk menghasilkan
laba dengan dana yang telah diinvestasikan
pemegang saham. Kinerja keuangan yang lebih tinggi
ditunjukan dari nilai rasio yang tinggi (lka &
Abdullah, 2011). ROE adalah rasio yang menunjukan
perbandingkan seberapa besar laba yang akan
didapatkan perusahaan dengan jumlah dana yang
diinvestasikan pemegang saham. Bisnis yang
memiliki return on equity tinggi cenderung menjadi
bisnis yang mampu menghasilkan uang secara
internal. Dengan demikian, ROE yang semakin
tinggi, akan semakin baik menghasilkan laba untuk
perusahaan (Ongore & Kusa, 2013).

Penelitian yang menguji  pengaruh  non
performing  loans  (NPL) terhadap = ROA
menghasilkan kesimpulan bahwa non performing
loans berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
return on asset dan return on equity (Makri,
Tsagkanos, & Bellas, 2014; Patni & Darma, 2017).
Sehubungan dengan profitabilitas diukur oleh ROE
yang  menunjukkan  seberapa jauh  pemilik
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memperoleh dari investasi mereka di bank komersial
Ethiopia, NPL menunjukkan efek negatif yang
signifikan (Gizaw, Kebede, & Sujata, 2015).
Terungkap bahwa NPL mengganggu profitabilitas
bank dan lembaga keuangan lainnya yang terlibat
dalam kegiatan peminjaman. Peningkatan non
performing loans mempengaruhi ROE secara negatif
(Pandya, 2011).

Hasil yang berbeda terjadi pada penelitian
beberapa penelitian lain. Pada penelitian terhadap
bank di Ghana, dengan menggunakan ROE sebagai
ukuran kinerja bank dan rasio NPL terhadap total
aset sebagai proxy untuk manajemen risiko kredit,
disimpulkan bahwa ada efek manajemen risiko kredit
pada tingkat profitabilitas bank Ghana. Studi ini juga
menunjukkan bahwa kebutuhan modal yang lebih
tinggi memberikan kontribusi positif terhadap
profitabilitas bank (Hosna, Manzura, & Juanjuan,
2009). Begitupun dengan hasil penelitian terhadap
bank di Nigeria menghasilkan kesimpulan bahwa
credit risk management memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap return on equity bank deposito di
Nigeria (Nwude & Okeke, 2018).

Bank Size memperhitungkan keberadaan skala
ekonomi atau skala non ekonomi. Teori ekonomi
menunjukkan bahwa struktur pasar mempengaruhi
kinerja perusahaan dan jika industri taat pada skala
ekonomi, lembaga yang lebih besar akan lebih efisien
dan layanan dengan biaya lebih rendah dapat
diberikan. Teori ini menegaskan bahwa suatu
perusahaan akan menikmati skala ekonomi sampai ke
tingkat tertentu, di luar itu skala non ekonomi
ditetapkan. Ini menyiratkan bahwa profitabilitas
meningkat dengan meningkatnya ukuran, dan
berkurang segera setelah ada skala non ekonomi.
Dengan demikian, ada hubungan antara ukuran bank
dan profitabilitas yang mungkin positif atau negatif
(Bassey, Tobi, Bassey, & Enang, 2016).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pengujian Hipotesis.
Karena penelitian ini adalah studi tentang pengaruh
antara independent variable terhadap dependent
variable. Return on assets, Return on equity, dan
Total loans ratio sebagai dependent variable dan
Credit risk manajemen sebagai independent variable.
Bank size sebagai control variable.
Total Loans

ROE — Net Income (3)

Total Equity
Total NPL

NPLR = ——— 4

Total Loans

NLTA = In(Total Assets) (5)

Data yang digunakan adalah jenis data sekunder
berupa laporan keuangan perbankan yang dipublikasi
dalam situs www.bi.go.id. Jumlah periode yang
digunakan dalam penelitian perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun untuk
periode 2014-2018 serta dalam jangka waktu
tersebut perusahaan tidak mengalami transisi nama
atau akuisisi. Setelah melakukan metode purposive
sampling, jumlah populasi digunakan sebanyak 35
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi data panel, karena menggunakan
data time series maupun cross sectional. Model
untuk penelitian adalah sebagai berikut:

Model 1: TLRj; = ait+ B1NPLRj+ BoNLTAG + it
Model 2: ROAit = ot BlNPI—Rit+ ﬁzNLTAit"l' Hit
Model 3: ROE;; = ajt+ B1NPLRji+ BoNLTAG + it
Keterangan:

ROA;; : Return on Asset perusahaan ; tahun

ROE;; : Return on Equity perusahaan ; tahun ,
NPLR;; : Credit risk Management perusahaan ; tahun ,
TLR;; : Total Loans Ratio perusahaan ; tahun ,
NLTA,; : Bank Size perusahaan ; tahun ;

4. Hasil dan Pembahasan

Regresi data panel akan menghasilkan tiga model
estimasi, yaitu common effect mode, fixed effect model
dan random effect model. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
prosedur pemilihan model estimasi untuk menentukan
model mana yang paling efisien. Tabel 1
menunjukkan hasil pengujian model estimasi untuk
ketiga model persamaan regresi. Berdasarkan hasil
Chow test untuk ketiga model persamaan, didapat p-
value yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
antara common effect model dan fixed effect model,
model yang terpilih adalah fixed effect model.
Selanjutnya adalah memilih antara fixed effect model
dan random effect model dengan Hausman test yang
kemudian didapatkan p-value yang lebih besar dari
nilai 0,05 sehingga disimpulkan bahwa model estimasi

NTLR = ==~~~ (1)  yang terbaik adalah random effect model. Oleh karena
Net Income itu, pengujian hipotesis akan dilakukan dengan
ROA = —— (2) menggunakan random effect model.
Total Asset
Tabel 1. Uji pemilihan model estimasi
Model Chow Test Hausman Test Kesimpulan
Chi-Square Prob. Chi-Square Prob. b
TLR 311.651698 0.0000 2.153949 0.3406 Random Effect Model
ROA 107.994168 0.0000 0.9337 0.6270 Fixed Effect Model
ROE 126.185134 0.0000 1.22941 0.5408 Fixed Effect Model

Sumber: Data olahan Eviews (2019)
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Tabel 2 merupakan hasil regresi pada model 1
dengan variabel dependen total loan ratio. Nilai
Adjusted R? menunjukkan kemampuan variabel NPLR
dan NLTA menjelaskan variasi dari variabel hanya
sebesar 4,56 persen, sedangkan p-value dari F-statistik
sebesar 0,0051 < 0,05 yang artinya paling tidak akan
ada 1 variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen. NPLR mempunyai nilai koefisien
sebesar -0,214956 dengan p-value sebesar 0,0016 <
0,05 sehingga H; diterima. Dengan demikian, terdapat
pengaruh negatif credit risk management terhadap
total loan ratio. NLTA memiliki nilai koefisien
sebesar -0,001657 dengan p-value sebesar 0,771
sehingga disimpulkan tidak ada pengaruh ukuran bank
terhadap total loan ratio.

Hasil ini menunjukkan bahwa Kketika terjadi
peningkatan pada credit risk management akan
menurunkan total loans ratio dan sebaliknya. Semakin
besar tingkat kredit bermasalah atau macet yang
ditunjukkan melalui rasio NPL ini, maka akan
menu-runkan jumlah kredit yang disalurkan oleh

bank. Kredit bermasalah yang tinggi  dapat
menimbulkan  keengganan pihak bank  untuk
menyalurkan kredit karena harus membentuk
cadangan penghapusan yang besar. Hal ini

menandakan bahwa semakin besar NPL akan
membuat lembaga keuangan perlahan mengura-ngi
jumlah penyaluran kreditnya (Widiasari & Mimba,
2015). Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya
yang menemukan adanya pengaruh negatif Credit risk
management terhadap total loans ratio (Adeusi,
Akeke, Adebisi, & Olawale, 2013).

Tabel 2. Hasil uji regresi model 1

}/anabel Koefisien Prob. Kesim-
ndependen pulan

C 0,707037 0,0002

NPLR -0,214956 0,0016

NLTA -0,001657 0,7791  H, diterima
Adjusted R 0.045669

F-Statistik 5.437014 0,0051

Sumber: Data olahan Eviews (2019)

Tabel 3 merupakan hasil regresi pada model 2
dengan variabel dependen Return on Asset. Nilai
Adjusted R? menunjukkan kemampuan variabel NPLR
dan NLTA menjelaskan variasi dari variabel hanya
sebesar 15,07 persen, sedangkan p-value dari F-
statistik sebesar 0,0000 < 0,05 yang artinya paling
tidak akan ada 1 variabel independen yang
mempengaruhi variabel dependen. NPLR mempunyai
nilai koefisien sebesar -0,073677 dengan p-value
sebesar 0,0055 < 0,05 sehingga H, diterima. Dengan
demikian, terdapat pengaruh negatif ROA terhadap
total loan ratio. NLTA memiliki nilai koefisien
sebesar 0,003327 dengan p-value sebesar 0,0016
sehingga disimpulkan ada pengaruh positif ukuran
bank terhadap ROA.

Hasil dari penelitian ini terkait pengaruh Credit
risk ~management terhadap Return on asset
menunjukkan pengaruh negatif. Semakin tinggi nilai
NPL menghasilkan ROA yang lebih rendah (Winarso
& Salim, 2017). Non Performing Loans (NPL)
berpengaruh negatif terhadap perubahan laba, semakin
tinggi NPL maka semakin besar resiko kredit
yang disalurkan oleh bank sehingga mengakibatkan
sema-kin  rendahnya pendapatan yang akan
mengakibatkan turunnya Return On Asset (Harun,
2016). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan adanya pengaruh
negatif NPL terhadap ROA (Epure & Lafuente, 2015;
Kolapo et al., 2012; Messai & Jouini, 2013; Raharjo et
al., 2014).

Tabel 3. Hasil uji regresi model 2

Variabel - Kesim-
Independen Koefisien Prob. pulan

C -0,091390 0,0055

NPLR -0,073677 0,0000

NLTA 0,003327 0,0016  H1 diterima
Adjusted R?  0.150701

F-Statistik 16,43741 0,0000

Sumber: Data olahan Eviews (2019)

Tabel 4 merupakan hasil regresi pada model 2
dengan variabel dependen Return on Equity. Nilai
Adjusted R? menunjukkan kemampuan variabel NPLR
dan NLTA menjelaskan variasi dari variabel hanya
sebesar 12,54 persen, sedangkan p-value dari F-
statistik sebesar 0,0000 < 0,05 yang artinya paling
tidak akan ada 1 variabel independen yang
mempengaruhi variabel dependen. NPLR mempunyai
nilai koefisien sebesar -0,624420 dengan p-value
sebesar 0,0001 < 0,05 sehingga Hs diterima. Dengan
demikian, terdapat pengaruh negatif NPLR terhadap
ROE. NLTA memiliki nilai koefisien sebesar
0,024565 dengan p-value sebesar 0,0102 sehingga
disimpulkan ada pengaruh positif ukuran bank
terhadap ROA.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Credit Risk Management terhadap Return on Equity
terbukti memiliki pengaruh negatif, karena semakin
tinggi kredit bermasalah (yang diproksi dengan NPL)
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan ROE.
Pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh NPL
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit macet
(NPL), maka akan menurunkan tingkat pendapatan
dan laba bank sehingga ROE pun ikut menurun (Attar,
Islahuddin, & dan Shabri, 2014).

Tabel 4. Hasil uji regresi model 3

Variabel Koefisien Prob. Kesim-
Independen pulan
C -0,758597 0,0231

NPLR -0,624420 0,0001 H1 diterima
NLTA 0,024565 0,0102

Adjusted R*  0.125487
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F-Statistik 29.03076 0,0000
Sumber: Data olahan Eviews (2019)

5.  Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
antara Credit risk management terhadap Kinerja
perbankan yang diukur dengan Total Loans Ratio,
Return on Asset, dan Return on Equity, disertai dengan
variabel kontrol Bank Size. Credit Risk Management
berpengaruh negatif terhadap Total Loans Ratio,
Return on Asset dan Return on Equity. Bank dengan
risiko kredit yang tinggi akan mengurangi penyaluran
kreditnya untuk mengurangi kerugian. Risiko kredit
yang tinggi juga akan berdampak pada penurunan
kinerja bank.
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